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Abstract 

This research aims to obtain information on the extent to which student motivation and 

learning outcomes increase by implementing the project-based learning model. The problem 

formulation in this research is "How the application of project-based learning can increase the 

motivation and learning outcomes of class III A students at SDN 26 Cakranegara" This type 

of research is Collaborative Classroom Action Research (PTK) in collaboration with DPL, 

tutor teachers, class teachers and friends’ colleague. The subjects in this research were 35 

students in class III A of SD Negeri 26 Cakranegara, consisting of 19 male students and 16 

female students. The data collection techniques used in this research are observation 

techniques and learning outcomes carried out during the ongoing implementation of PPL in 

cycle I and cycle II. The data analysis techniques used are quantitative and qualitative 

techniques. Quantitative techniques for processing quantitative data from test results. 

Meanwhile, qualitative techniques are used to analyze non-test qualitative data. Based on 

research conducted by researchers, it can be concluded that the application of the Project 

Based Learning model in class III A of SDN 26 Cakranegara has proven effective in 

increasing student motivation and learning outcomes. The research results showed that 

learning motivation reached 55% in the pre-cycle, 65% in cycle 1 and increased to 90% in 

cycle II. Based on these results, there was an increase of up to 35% and has exceeded the 

previously determined percentage of 80%. Meanwhile, in terms of student learning outcomes, 

there has been an increase in the number of students who have completed thematic subjects. 

In pre-cycle to cycle II the increase reached 46% with an average score reaching 80 and 

exceeding the KKM determined by the school. Thus, the use of the Project Based Learning 

model is effective in increasing the motivation and learning outcomes of class III A students 

at SDN 26 Cakranegara for the 2022/2023 academic year. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi sejauh mana peningkatan motivasi dan 

hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran berbasis proyek. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini yakni “Bagaimana penerapan pembelajaran berbasis proyek 

dapat meningkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas III A SDN 26 Cakranegara” Jenis 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kolaboratif yang bekerjasama dengan 

DPL, Guru pamong, guru kelas dan teman sejawat. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas III A SD Negeri 26 Cakranegara yang berjumlah 35 siswa, terdiri dari 19 siswa laki- 

laki dan 16 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu tekhnik observasi dan hasil belajar yang dilakukan selama pelaksanaan PPL pada siklus 

I dan siklus II sedang berlangsung. Tekhnik analisis data yang dipergunakan adalah tekhnik 

kuantitatif dan kualitatif. Tekhnik kuantitatif untuk mengolah data kuantitatif hasil test. 

Sedangkan tekhnik kualitatif untuk menganalisis data kualitatif non test. Berdasarkan 

penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model 
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Project Based Learning pada kelas III A SDN 26 Cakranegara terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan motivasi 

belajar mencapai 55% pada pra siklus, 65% pada siklus 1 dan meningkat hingga menyentuh 

angka 90% pada siklus II. Berdasarkan hasil tersebut maka terjadi peningkatan hingga 35% 

dan telah melampaui persentase yang telah ditentukan sebelumnya yakni 80%. Sedangkan 

ditinjau dari hasil belajar peserta didik, terjadi peningkatan jumlah siswa yang mengalami 

ketuntasan pada mata pelajaran tematik. Pada pra siklus hingga siklus II peningkatan hingga 

mencapai 46% dengan perolehan nilai rata-rata mencapai angka 80 dan telah melebihi KKM 

yang ditentukan sekolah. Dengan demikian penggunaan model Project Based Learning 

efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas III A SDN 26 Cakranegara 

tahun pelajaran 2022/2023. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Project Based Learning, Motivasi 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dimaknai sebagai salah satu sarana bagi anak untuk mengembangkan dan 

mendapatkan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang akan menjadi cikal bakal 

ditemukannya bakat dan potensi yang ada pada dirinya. Pendidikan dapat mengembangkan 

berbagai potensi yang dimilikinya secara optimal, yaitu mengembangkan potensi individu 

yang setinggi-tingginya dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual, sesuai 

dengan tahapan perkembangan serta karakteristik fisik dan lingkungan sosio kultural dimana 

dia hidup (Taufiq, Prianto dan Mikarsa, 1510:1.2). Oleh sebab itu, pendidikan didefinisikan 

sebagai salah satu wadah untuk mengembangkan kemampuan peserta didik secara optimal 

dengan melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan pendidikan yang berorientasi pada 

peserta didik dengan meninjau keberagaman karakteristik yang dimiliki sebagai acuan dalam 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajarnya. 

Kebutuhan belajar antar peserta didik tentunya berbeda-beda, sehingga guru 

seharusnya dapat merancang pembelajaran yang dapat mengakomodir karakteristik peserta 

didik, namun kenyataannya di era pendidikan saat ini masih banyak mengadopsi 

pembelajaran abad 15 yang menyamaratakan kemampuan peserta didik sehingga 

pembelajaran tidak dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan belajar peserta didik. 

Pembelajaran yang mengedepankan kebutuhan peserta didik merupakan bentuk perwujudan 

pembelajaran yang berpihak. Peserta didik dengan kemampuan tinggi dan kemampuan 

rendah berada dalam lingkup kelas yang sama dengan acuan materi yang sama sehingga 

menyebabkan tidak efektifnya pembelajaran, karena tidak berkembangnya kemampuan 

peserta didik yang memiliki kemampuan dibawah rata-rata fase dikarenakan pembelajaran 

yang dirancang tidak sesuai dengan kemampuannya sehingga menyebabkan semakin 

tertinggalnya pembelajaran yang didapatkan akibat lemahnya kemampuan dasar yang 

dimiliki. 

Lemahnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik dapat berakibat fatal, 

sehingga pembelajaran lanjutan tentunya akan sulit dipahami, sedangkan bagi peserta didik 

dengan kemampuan tinggi tentunya akan merasa jenuh dan bosan jika pembelajaran 

disamaratakan dengan peserta didik dibawah rata-rata fase. Oleh karena itu, melalui 

pendidikan paradigma baru dengan pengimplementasian Kurikulum Merdeka diharapkan 

dapat mewujudkan pembelajaran yang berpihak dan memerdekakan peserta didik. 

Pembelajaran tersebut dapat diwujudkan melalui pengimplementasian berbagai model 

pembelajaran abad 21 yang berorientasi serta menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

Menurut Hamzah (dalam Ahyar, 1521:4) model pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang sengaja di desain atau dirancang dengan tujuan agar kegiatan belajar 

mengajar dapat dilalui dan diterima dengan mudah oleh peserta didik. Melalui kegiatan yang 
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telah didesain dengan baik, anak belajar tidak memiliki beban seolah mereka dipaksa 

belajarnya. Itu sebabnya model pembelajaran dikelompokkan menjadi model yang bersifat 

individualistik dan model pembelajaran kelompok. Model pembelajaran merupakan salah 

satu cara untuk melakukan rekayasa pedagogik agar kegiatan belajar mengajar dapat dilalui 

peserta didik dengan baik, tidak dalam suatu kondisi belajar yang memaksa peserta didik 

untuk mengikuti apa yang diintervensi guru titik model pembelajaran sangat penting 

diciptakan agar kegiatan pembelajaran mengikuti cara yang disesuaikan dengan kemampuan 

dan karakteristik peserta didik sesuai dengan pembelajaran pada kurikulum merdeka. 

Berlakunya Kurikulum Merdeka ini, dapat memberikan kebebasan bagi pendidik 

untuk merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, karakteristik sekolah maupun karakteristik lingkungan sehingga proses 

pembelajaran akan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Kebutuhan belajar yang 

terpenuhi dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga mereka dapat menikmati dan merasa antusias ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Keterlibatan peserta didik dapat terlihat dari peran aktif yang ditunjukkan 

selama proses pembelajaran. Namun, berdasarkan hasil observasi pada saat pembelajaran 

tematik di kelas III A SDN 26 Cakranegara, terlihat metode yang diterapkan masih bersifat 

pasif berupa ceramah dan pengerjaan latihan pada buku paket sehingga kegiatan 

pembelajaran terlihat monoton yang menyebabkan peserta didik terlihat bosan dan tidak 

antusias dalam belajar. Kombinasi dari pembelajaran yang monoton dan cara ajar yang semi 

militer membuat siswa pasif, kurang focus dan kurang percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat atau mengemukakan pemikiran yang mereka memiliki. Hal ini juga turut 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar yang siswa peroleh. Adapun hal-hal yang disebutkan 

tersebut merupakan indicator bahwa siswa mengalamai degradasi motivasi belajar yang 

membuat siswa tidak berhasrat mengikuti proses pembelajaran. Hal ini selaras dengan yang 

dikemukakan oleh Haryu Islamuddin (2012) menjelaskan motivasi adalah suatu perubahan 

energi di dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Dalam hal siswa yang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran memiliki 

hasrat atau tujuan untuk memahmi pembelajaran yang diajarkan guru. Dalam hal ini guru 

hendaknya memperhatikan model atau srtaegi yang tepat dalam memberikan pembelajaran 

pada siswa, agar tak hanya memberikan pengajaran namun juga pengalaman yang bermakna, 

sehingga siswa dapat menyerapi pembelaran dengan baik hingga tercapainya tujuan 

pembelajaran yang dicanangkan. 

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas III A SDN 26 Cakranegara. Peneliti 

menemukan adanya indikasi menurunnya motivasi belajar siswa mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas III A SDN 

26 Cakranegara mereka mengungkapkan kurang bersemangat mengikuti proses pembelajaran 

yang dilaksanakan, hal ini juga selaras dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap guru kelas III A SDN 26 Cakranegara. Dari analisi berdasarkan instrument 

observasi yang telah dilaksnakan penurunan motivasi belajar dan terindikasi dari 

permasalahan sebagai berikut: 1) Guru tidak terlalu rajin dalam memberikan pengajaran 

sehingga pembelajaran tidak maksimal dan berkesinambungan, 2) Guru tidak melakukan 

variasi model maupun strategi pembelajaran sehingga pembelajaran yang dilaksanakan hanya 

mengandalkan teknik ceramah dan penugasan, 3) Siswa kurang aktif karena takut terhadap 

mengajar guru yang masih berpegang pada prinsip pengajaran paradigma lama yang berpusat 

pada guru dan bersifat semi-militerisitik, 4) Siswa tidak dibiasakan untuk aktif dan bebas 

dalam mengemukakan pendapat hal ini karena proses pembelajaran yang dilaksanakan guru 

cenderung pasing dan kurang interaktif, 5) Guru tidak pernah menghadirkan media 

pembelajaran yang menarik yang dapat menstimulus motivasi belajar siswa.  
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Pembelajaran tentu akan kurang bermakna tanpa sinergitas strategi dan metode 

pembelajaran yang tepat. Salah satu penerapan yang dapat dilakukan adalah dengan 

memadukan pembelajaran dengan model Project Based Learning. Komponen utama dari 

Project Based Learning adalah mengajukan pertanyaan atau masalah yang digunakan untuk 

menyusun dan memulai aktivitas yang menekankan kepada sejumlah proyek sampai 

didapatkan hasil akhir berupa produk atau portofolio dan pemahaman konsep dasar yang 

sebagai rangkaian aktivitas individu atau berbagai hasil tugas yang menjawab pertanyaan. 

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang menekankan kreatifitas berpikir, 

memecahkan masalah dan interaksi antar siswa. 

Model Project Based Learning merupakan penyajian pembelajaran yang bersumber 

dari suatu masalah yang melibatkan siswa dalam penyelesaiannya dan menerapkannya dalam 

kehidupan nyata dengan cara membuat proyek. Pada pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning) siswa harus merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, 

melakukan kegiatan investigasi, dan bekerja secara mandiri bersama kelompoknya. Project 

Based Learning memiliki potensi yang besar untuk memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Model Project Based Learning ini diharapkan dapat 

membantu siswa dalam mengaplikasikan teori-teori yang terintegrasi pada pembelajaran 

Tematik sehingga didapat siswa dapat memhami konsep materi pembelajaran melalui 

pelaksanaan proyek yang menyenangkan bagi siswa. Adapun pada akhir pembelajaran siswa 

menghasilkan suatu produk atau portofolio yang bisa menjadi landasan indicator bahwa siswa 

telah memhami materi yang diajarkan berdasarkan proyek yang telah mereka buat.  

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas untuk mengurangi atau mengatasi permasalah penurunan motivasi belajar siswa kelas 

III A di SDN 26 Cakranegara. Hal tersebutlah yang menjadi alasan peneliti mengangkat judul 

“Penerapan Model Project Based Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 

Didik Kelas III di SDN 26 Cakranegara” 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan berupa penelitian tindakan kelas kolaboratif 

deskriptif kualitatif. Menurut Riyanto (2013) penelitian tindakan kelas bersifat reflektif, 

partisipatif, koolaboratif dan spiral bertujuan untuk melakukan perbaikan- perbaikan terhadap 

sistem, cara kerja, proses, isi, kompetensi atau situasi pembelajaran. Penelitian tindakan kelas 

kolaboratif ini dilakukan terdiri dari dua siklus, dilaksanakan dengan mengikuti prosedur 

penelitian berdasarkan pada prinsip Kemmis dan Taggart (1988) yang mencakup kegiatan 

perencanaan (planning), tindakan (action), obsrvasi (observation), refleksi (reflection) atau 

evaluasi. Model penelitian tersebut tergambar pada bagan berikut: 

 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Taggart 
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN 26 cakranegara, Kecamatan, Kota Mataram pada 

semester genap tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian tindakan kelas adalah sebanyak 35 

peserta didik pada jenjang kelas III A. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 

teknik observasi langsung dan tes pengukuran. Observasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah observasi partisipan dengan cara terlibat langsung dalam interaksi dengan objek 

penelitian. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data terkait dengan motivasi belajar yang 

dialami oleh peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan 

oleh satu orang observer dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun. Teknik 

pengukuran berupa hasil tes yang dilaksanakan setiap akhir siklus (tes formatif). Hal ini 

dilakukan untuk mengukur hasil yang diperoleh siswa Setelah pemberian tindakan. Tes yang 

diberikan kepada siswa berbentuk pilihan ganda dan essay. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian berupa data observasi terhadap aktivitas dan 

keterlibatan peserta didik untuk mengetahui apakah peserta didik memiliki motivasi belajar 

yang ditandai dengan indicator-indikator peningkatan motivasi belajar. Berikut ini disajikan 

tabel peningkatan aktivitas peserta didik yag terpenuhi dari hasil observasi terhadap aktivitas 

dan keterlibatan peserta didik, seperti Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator Terpenuhi Dari Hasil Observasi Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 

Siklus 
Total 

Indikator 

Skor 

Terpenuhi 

Skor 

Maksimal 

Pasertase 

Ketuntas 

Pra Siklus 10 16 29 55% 

Siklus 1 10 19 29 65% 

Siklus 2 10 26 29 90% 

 

Perbadingan motivasi belajar siswa kelas III A SDN 26 Cakranegara Pra Siklus, 

Siklus I dan Siklus II disajikan Dalam Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Perbadingan Motivasi Belajar Siswa 
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pada siklus prasiklus dengan siklus 1 terjadi peningkatan motivasi belajar peserta didik 

setelah diberikan trearmen sebanyak 10%, sikuls I dan II terjadi peningkatan motivasi belajar 

peserta didik setelah diberikan treatmen sebanyak 25%. Sehingga terjadi mtivasi belajar 

sebesar 35% dari tahap awal pra siklus hingga pelaksanaan siklus II. 

Selain data berupa hasil observasi aktivitas dan keterlibatan peserta didik untuk 

mengetahui motivasi belajar, pada akhir proses pembelajaran juga dilakukan tes pengukuran 

berupa tes formatif dalam bentuk pilihan ganda dan essay. Hal tersebut dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Pada penelitian ini, kriteria ketuntasan yang digunakan disesuaikan dengan KKM 

pada sekolah mitra yaitu 70 untuk pelajaran tematik. Berikut disajikan grafik peningkatan 

hasil belajar siswa setiap siklus seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 2 Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus II 
No Kategori Pra Siklus Siklus 1  Siklus 2  

Jumlah siswa (%) Jumlah siswa (%) Jumlah siswa (%) 

1. Tuntas 12 34% 17 49% 28 80% 

2. Belum 

Tuntas 

23 65% 18 51% 7 20% 

 

Perbadingan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III A SDN 26 Cakranegara Pra Siklus, 

Siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Perbadingan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
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Dilihat dari nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik pada pra siklus yaitu 34, dan 

setelah tindakan siklus I naik menyentuh angka 49 dan setelah tindakan siklus ke II 

menyentuh angka 80. Sehingga dari hasil yang didapatkan tersebut terjadi peningkatan yang 

cukup signifikan, oleh karena itu peneliti menghentikan tindakan sampai pada siklus II dan 

terbukti bahwa penggunaan model Project Based Learning dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SDN 26 Cakranegara pada siswa kelas III A pada pelajaran 

Tematik Tema 8 Prajamuda Karana Subtema 4 Aku Berkarya Pembelajaran 3. Penelitian ini 

dilakukan melalui pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan dengan melibatkan sebanyak 

35 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus yang terdiri dari dua kali 

pertemuan. Setiap siklus dilaksanakan dengan membahas materi Tematik yang memiliki 

kaitan satu sama lain. Pada pertemuan pertama membahas terkait dengan Tema Prajamuda 

Karana dan subtema 4 Aku suka Berkarya, Adapun pada pertemuan tersebut bentuk proyek 

yang dilaksanakan yaitu siswa membuat maket denah sekolah. Sementara pada siklus II 

membahas Tema 8 Prajamuda Karana dan subtema 4 Aku Suka Berkarya. Adapun pada 

pertemuan ini bentuk proyek yang dilaksanakan yaitu membuat poster mengajak mencintai 

kekayaan idonesia dan pengamalan pancasila, sehingga menghadirkan pembelajaran yang 

menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi pra siklus terkait dengan motivasi belajar peserta didk 

diketahui bahwa persentasi peserta didik menunjukkan motivasi dalam belajar mencapai 55% 

dan pada observasi motivasi belajar siklus I terkait dengan motivasi belajar peserta didik, 

diketahui bahwa persentase siswa yang menunjukkan motivasi dalam pembelajaran mencapai 

65, sehingga mengalami peningkatan yang cukup baik. Dalam proses pembelajaran siswa 

terlihat terlibat pada saat aktivitas pembelajaran namun beberapa peserta didik masih belum 

memenuhi indikator yang telah ditentukan. Sebab itu, peneliti menentukan minimal 

ketuntasan persentase mencapai angka 80% atau mendekati. Karena hasil pengamatan pada 

siswa belum mencapai 80% atau mendekati, maka pembelajaran perlu dibenahi kembali agar 

kegiatan belajar siswa lebih bermakna dan peserta didik mengalami motivasi pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Di sisi lain, ditinjau dari diagram 1 di atas, nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 

pada siklus 1 meningkat dibandingkan pra siklus hingga menyentuh angka 50 dengan 

persentase 49% siswa mengalami ketuntasan sehingga persentase meningkat menyentuh 

angka 15% dibandingkan pada pra siklus. Akan tetapi dari refleksi yang dilakukan, ada 

beberapa peserta didik yang belum mengalami ketuntasan dan nilai rata-rata yang didapatkan 

masih dibawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah mitra yaitu 70, oleh karena itu penerapan 

pembelajaran masih dirasa belum maksimal sehingga perlu dilaksanakan siklus II. 

Pada pembelajaran siklus II dengan materi Tema 8 Subtema 4. Berdasarkan hasil 

observasi tabel terkait dengan motivasi belajar mencapai angka 90% sehingga melebihi dari 

target yang telah ditentukan oleh peneliti, sehingga terjadi peningkatan motivasi dalam 

belajar yang dilihat dari beberapa indikator pada lembar observasi yang telah disusun. 

Pesertase peningkatan motivasi pada peserta didik meningkat hingga 35%, maka dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik sudah menunjukkan peningkatan motivasi dalam belajar 

ditinjau dari beberapa indikator yang telah ditentukan seperti terlibat aktif, menikmati 

pembelajaran, tertantang dengan tugas yang diberikan, memahami materi pembelajaran dll.  

Lebih lanjut, dilihat dari data perolehan hasil belajar pada siklus II mencapai 80% 

siswa yang mengalami ketuntasan atau sebanayk 28 orang dari 35 peserta didik. Berdasarkan 

hasil tersebut, didapatkan nilai-rata-rata dihasilkan sebanyak 80% dan sudah melebihi kriteria 

ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Hasil belajar yang dicapai pada siklus II ini 
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merupakan hasil terbaik jika dibandingkan dengan siklus I dan pra siklus. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa, model Project Based Learning dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik dengan memberikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dengan 

proyek yang dilaksanakan oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat mencapai hasil 

belajar yang maksimal dan menunjukkan peningkatan dalam motivasi dalam belajar. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 26 Cakranegara dengan 

melibatkan 35 peserta didik pada jenjang kelas III A, secara umum dapat disimpulkan bahwa 

pengimplementasian model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik. Hal ini dilihat dari hasil observasi akhir 

siklus II yang menyentuh angka 90% dan mengalami peningkatan hingga 35% dibandingkat 

prasiklus yang hanya menyentuh angka 55% dan siklus I yang hanya menyentuh angka 65%, 

sehingga model Project Based Learning dirasa berhasil untuk meningkatkan motivasi belajar 

dan telah melampaui target yang ditentukan. Selanjutnya penggunan model Project Based 

Learning dapat meningkatkat hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 

hasil belajar yang didapatkan hingga tahap akhir menyentuh nilai rata rata 80 dengan 

persentase 80% siswa mengalami ketuntasan belajar. Sehingga berdasarkan hasil belajar yang 

didapatkan tersebut telah melebihi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah 

mitra. Oleh karena itu, model Project Based Learning terbukti efektif dapat meningkatkan 

motivasi belajar pada peserta didik. 

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan pada penelitian ini, beberapa saran untuk 

perbaikan pembelajaran berikutnya antara lain: 1) Guru perlu menerapakn model 

pembelajaran inovatif abad 21 yang memaksimalkan aktivitas peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat terlibat penuh pada kegiatan pembelajaran. 2) 

Guru perlu mengetahui karakteristik peserta didik sehingga dapat memberikan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhannya. 3) Guru perlu menyediakan materi pembelajaran yang 

dengan tingkat kesukaran yang tidak jauh dari kemapuan peserta didik agar peserta didik 

tidak mengalami stress dan tekanan tinggi selama proses pembelajaran karena hal tersebut 

dapat menghambat motivasi belajar. 
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